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BAB I
PENDAHULUAN

BAB 1      Latar Belakang
Balita merupakan individu yang berada pada rentang usia 0-5 tahun, dimana pada usia ini disebut juga dengan golden age, sebuah kondisi pada saat anak mengalami pertumbuhan fisik dan psikis yang sangat pesat. (Soetjiningsih, 2012). Perkembangan yang sangat pesat tersebut sangat dipengaruhi oleh kesehatan fisik dan psikis anak. Kesehatan fisik terwujud apabila anak tidak merasa sakit, semua organ tubuh dalam keadaan normal dan berfungsi dengan baik. Begitupun dengan kesehatan psikis, terwujud bila seorang anak mentalnya dalam keadaan stabil sehingga mampu berfikir sehat dan mampu mengekspresikan emosi dengan baik. Ketika kesehatan fisik anak terganggu, maka dalam melakukan tindakan-tindakan lainnya pun ikut terganggu dan secara tidak langsung dapat mempengaruhi daripada kesehatan psikisnya. Hal ini jelas dapat mempengaruhi pada proses pertumbuhan dan perkembangannya.
Perlu mengajari ibu tentang pemeliharaan kesehatan anak sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas hidup anak agar mencapai pertumbuhan dan perkembangan secara optimal, salah satunya dengan melalui penyelenggaraan kelas ibu balita. Kelas ibu balita adalah kelas dimana para ibu yang mempunyai anak berusia antara 0 sampai 5 tahun secara bersama-sama berdiskusi, tukar pendapat dan pengalaman akan pemenuhan pelayanan kesehatan, gizi dan stimulasi pertumbuhan dan perkembangannya dibimbing oleh fasilitator, dalam hal ini digunakan buku KIA (Depkes RI, 2009). Tujuan dari kelas ibu balita ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku ibu dalam mewujudkan tumbuh kembang balita yang optimal. 
Di Provinsi Jawa Timur pelaksanaan kelas ibu balita sudah mulai disosialisasikan sejak tahun 2010. Menurut informasi dari Dinkes Malang bahwa tidak semua Puskesmas di wilayah Kabupaten Malang mendapatkan pelatihan kelas ibu balita secara maksimal. Capaian yang di dapatkan dari target yang seharusnya di capai tidak 100%. Dari 39 Puskesmas di wilayah Kabupaten Malang hanya ada 28 Puskesmas yang telah dilatih oleh Trainer dari Dinkes Kabupaten Malang dan 11 Puskesmas yang belum diberikan pelatihan untuk menjadi fasilitator kelas ibu balita. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kelas ibu balita di kabupaten malang masih belum menyeluruh. Puskesmas yang belum mendapatkan pelatihan ini akan kesulitan untuk mensosialisasikan kepada seluruh masyarakat desa di wilayah kerjanya, sehingga tujuan dari kesehatan ibu dan anak yang diinginkan tidak tercapai dengan maksimal. 
Kelas ibu balita sudah dilaksanakan diberbagai desa yang menjadi wilayah kerja Puskesmas Kepanjen, salah satunya di Dusun Pesantren. Menurut kader Posyandu 6 Dusun Pesantren, ada beberapa hal yang menyebabkan kelas ibu balita ini menjadi terhambat, salah satunya adalah petugas dan metode pemberian informasi. Petugas  Puskesmas yang kurang ada waktu sehingga kelas ibu balita hanya dilaksanakan apabila memang ada informasi yang bersifat mendesak. Data studi pendahulan yang dilakukan oleh peneliti bulan oktober 2017, terdapat 33 balita dengan tingkat kehadiran ke Posyandu 80-90%. Masalah yang masih banyak terjadi adalah diare sebesar 51,5%, demam 72,7%, malnutrisi 57,6%, cacingan 36,3%, flu 25,7%, dan lain-lain 15,1%. Data survey secara acak terhadap 33 ibu, didapatkan hasil 81,8% ibu mengatakan bahwa penyampaian informasi yang digunakan dalam kelas ibu balita hanya dilakukan dengan ceramah dan tanya jawab. Waktu pelaksanaannya pun dibatasi sehingga ada beberapa pertanyaan yang tidak terjawab oleh petugas. Ini membuktikan bahwa pelaksanaan kelas ibu balita di Dusun Pesantren tidak dilaksanakan secara menyeluruh sehingga penyampaian informasi kepada ibu kurang maksimal.
Penyampaian informasi yang tepat dan relevan menjadi faktor penting dalam keberhasilan kelas ibu balita. Beberapa faktor keberhasilan dalam pemberian informasi salah satunya adalah faktor internal yaitu media dan metode. Pemilihan media dan metode yang tepat akan mempermudah ibu dalam menerima informasi yang disampaikan. Berbagai metode diciptakan untuk membuat peserta didik menjadi lebih aktif, kreatif dan inovatif. Apabila faktor dasar ini terpenuhi, maka akan meningkatkan pengetahuan ibu sehingga tujuan dari kelas ibu balita dapat tercapai. Pemberian edukasi dengan video learning multimedia dan buzz group merupakan salah satu upaya dari pemberdayaan ibu balita. Utamanya, memberikan harapan agar materi yang disampaikan dapat diserap oleh audience dengan baik karena audience tidak hanya mendengar, tapi juga menyaksikan video pembelajaran yang disampaikan serta bertukar informasi dengan ibu balita yang lain. Hal ini sejalan dengan pendapat Notoatmodjo (2007), yaitu pemberian informasi melalui media video dapat meningkatkan pengetahuan seseorang secara bermakna.

Kelebihan dari video learning multimedia adalah media yang digunakan menarik, lebih flexible, dan pesan dapat lebih mudah disampaikan. Kekurangan dari metode ini adalah menggunakan komunikasi 1 arah sehingga antara pemberi edukasi dan audience tidak ada timbal balik dan daya jangkaunya terbatas. Pada metode buzz group, kekurangan daripada metode video learning multimedia dapat dilengkapi, yaitu pada metode buzz group menggunakan komunikasi 2 arah, daya jangkauan luas karena pada masing-masing kelompok kecil dapat saling memberikan informasi, bertukar pikiran dan saling berdiskusi. Oleh karena itu, kedua metode ini sama-sama memiliki kelebihan dan kekurangan yang dapat saling melengkapi sehingga diharapkan dapat memberikan efek yang lebih efektif pada pelaksanaan kelas ibu balita. 
Berdasarkan data dan pemaparan tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Video Learning Multimedia dan Buzz Group terhadap Pengetahuan Ibu tentang Kesehatan Anak di Kelas Ibu Balita Dusun Pesantren, Kepanjen”.
BAB 1       Rumusan masalah

Berdasarkan uraian diatas dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut “Adakah Pengaruh Video Learning Multimedia dan Buzz Group terhadap Pengetahuan Ibu tentang Kesehatan Anak di Kelas Ibu Balita Dusun Pesantren, Kepanjen?”.

BAB 1      Tujuan

BAB 1   Tujuan Umum

Mengetahui pengaruh video learning multimedia dan buzz group terhadap pengetahuan ibu tentang kesehatan anak di kelas ibu balita.
BAB 1   Tujuan Khusus

BAB 1 Mengidentifikasi pengetahuan ibu balita sebelum diberikan video learning multimedia dan buzz group.
BAB 1 Mengidentifikasi pengetahuan ibu balita sesudah diberikan video learning multimedia dan buzz group.
BAB 1 Menganalisa pengaruh video learning multimedia dan buzz group terhadap pengetahuan tentang kesehatan anak
BAB 1      Manfaat Penelitian
BAB 1   Teoritis 
Hasil penelitian ini memperkaya informasi teoritis mengenai metode video learning multimedia dan buzz group dalam meningkatkan pengetahuan ibu balita dalam pelaksanaan kelas ibu balita. Dengan demikian kajian mengenai manajemen kesehatan anak semakin berkembang serta dapat dijadikan dasar penelitian selanjutnya.
BAB 1   Praktis 
a. Peneliti mahasiswa dan peneliti selajutnya
Bagi mahasiswa dan peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk pengembangan penelitian sejenis.
b. Dinas Kesehatan Kabupaten Malang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan referensi bagi kesehatan di wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Malang dalam rangka menyusun program penurunan angka kematian bayi dan balita, khususnya yang berkaitan dengan efektifan pelaksanaan program kelas ibu-balita.
c. Bidan praktisi dan tenaga kesehatan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi bidan dan tenaga kesehatan dalam memberikan asuhan yang tepat untuk meningkatkan status kesehatan bayi dan balita.
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